
 

 

       

 

SKRIPSI 

PENGGUNAAN LARUTAN GETAH GAMBIR (Uncaria gambier 

Roxb) UNTUK PENGOBATAN PENYAKIT MOTILE 

AEROMONAS SEPTICEMIA (MAS) PADA IKAN PATIN 

(Pangasius sp.) 

USE OF GAMBIER (Uncaria gambier Roxb) SAP SOLUTION 

FOR THE TREATMENT OF MOTILE AEROMONAS 

SEPTICEMIA (MAS) DISEASE IN PANGASIUS CATFISH 

(Pangasius sp.) 

 

 

 

 

Fazila Yanisa 

05051181924011 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

JURUSAN PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



 

 

       

 

SUMMARY 

FAZILA YANISA. Use of Gambier (Uncaria gambier Roxb) Sap Solution for 

The Treatment of Motile Aeromonas Septicemia (MAS) Disease in Pangasius 

Catfish (Pangasius sp.) (Supervised by TANBIYASKUR and RETNO CAHYA 

MUKTI).  

One of the disease in pangasius catfish is the pathogenic bacteria 

Aeromonas hydrophila which causes Motile Aeromonas septicemia (MAS) or 

known as red spot disease. This study aimed to determine the concentration for 

treatments of pangasius catfish (Pangasius sp.) infected with Aeromonas 

hydrophila bacteria using gambier (Uncaria gambier Roxb) sap solution. This 

research design used a completely randomized design (CRD) which consisted of 

negative control and positive control as well as three treatments with three 

replications. The treatments given were, infected with bacteria and without 

treatment (K-), infected with bacteria and immersion in antibiotic solution 

(oxytetracycline) concentration 50 mg L
-1

 (K+), infected with bacteria and 

immersion in gambier sap solution concentration of 1 g L
-1

 (P1), infected with 

bacteria and immersion in gambier sap solution concentration of  2 g L
-1

 (P2), and 

infected with bacteria and immersion in gambier sap solution concentration of 3 g 

L
-1

 (P3). All treatments were immersed gambier sap for 30 minutes. The best 

research results were found in the P3 treatment with a concentration of 3 g L
-1

, 

capable of treating Aeromonas hydrophila bacterial infection in pangasius catfish. 

The highest survival rate was 88.33%, the percentage of recovered was 96.18%, 

the highest absolute weight growth was 1.99 g, absolute length growth was 0.27 

cm and the total leukocytes, erythrocytes, hematocrit, hemoglobin and water 

quality were still in the normal range. 

Keyword: Aeromonas hydrophila, gambier sap, pangasius catfish  

 

 

 

 



 

 

       

 

RINGKASAN 

FAZILA YANISA. Penggunaan Larutan Getah Gambir (Uncaria gambier Roxb) 

untuk Pengobatan Penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) pada Ikan Patin 

(Pangasius sp.) (Dibimbing oleh TANBIYASKUR dan RETNO CAHYA 

MUKTI).  

Salah satu serangan penyakit yang sering terjadi pada ikan patin yaitu 

serangan bakteri patogen Aeromonas hydrophila yang menyebabkan Motile 

Aeromonas septicemia (MAS) atau lebih dikenal dengan penyakit bercak merah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi terbaik untuk mengobati 

ikan patin (Pangasius sp.) yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila 

menggunakan larutan getah gambir (Uncaria gambier Roxb). Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas kontrol negatif dan 

kontrol positif serta tiga perlakuan dengan masing-masing tiga ulangan. Perlakuan 

yang diberikan yaitu, perlakuan diinfeksi bakteri dan tanpa pengobatan (K-), 

perlakuan diinfeksi bakteri dan perendaman dalam larutan antibiotik 

(oksitetrasiklin) konsentrasi 50 mg L
-1

 (K+), Perlakuan diinfeksi bakteri dan 

perendaman dalam larutan getah gambir konsentrasi 1 g L
-1

 (P1), perlakuan 

diinfeksi bakteri dan perendaman larutan getah gambir konsentrasi 2 g L
-1

 (P2), 

dan perlakuan diinfeksi bakteri dan perendaman larutan getah gambir konsentrasi 

3 g L
-1

 (P3). Semua perlakuan dilakukan perendaman larutan getah gambir selama 

30 menit. Hasil penelitian terbaik terdapat pada perlakuan P3 dengan konsentrasi 

3 g L
-1

, mampu mengobati infeksi bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan patin. 

Nilai kelangsungan hidup tertinggi 88,33%, persentase ikan sembuh 96,18%, 

pertumbuhan bobot mutlak 1,99 g, panjang mutlak 0,27 cm serta total leukosit, 

eritrosit, hematokrit, hemoglobin dan kualitas air yang masih berada pada kisaran 

normal.  

Kata kunci: Aeromonas hydrophila, getah gambir, patin 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan ikan yang pertumbuhannya relatif 

cepat, fekunditas dan sintasannya tinggi (Idawati et al., 2018). Berdasarkan data 

Stastistik Kelautan dan Perikanan (2019), produksi nasional ikan patin pada tahun 

2017 sebesar 359.338,58 ton sedangkan pada tahun 2018 produksi ikan patin 

meningkat menjadi 399.995,41 ton. Indikator keberhasilan dalam usaha budidaya 

ikan adalah kondisi kesehatan ikan yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil 

produksi. Wabah penyakit yang disebabkan oleh parasit, virus, dan bakteri 

pembunuh ikan patin hanyalah salah satu tantangan dalam budidaya ikan patin 

(Nursatia et al., 2017). Salah satu penyebab penyakit pada ikan patin yaitu 

serangan bakteri patogen Aeromonas hydrophila yang menyebakan penyakit 

Motile Aeromonas septicemia (MAS) atau lebih dikenal sebagai penyakit bercak 

merah (Susandi et al., 2017). Bakteri Aeromonas hydrophila dapat menimbulkan 

tingkat kematian tinggi hingga 80-100% dalam waktu yang singkat (Lukistyowati 

dan Kurniasih, 2012). Gejala yang ditumbulkan akibat serangan bakteri 

Aeromonas hydrophila seperti kehilangan nafsu makan, luka pada permukaan 

tubuh, pendarahan pada insang, perut membesar berisi cairan, kerusakan pada 

organ dalam ikan seperti ginjal, hati dan limpa (Wulandari et al., 2019). Penularan 

bakteri Aeromonas hydrophila berlangsung sangat cepat melalui kontak fisik, 

kontak dengan peralatan terkontaminasi atau pemindahan ikan yang telah 

terinfeksi Aeromonas hydrophila (Karmila et al., 2017). 

Bahan herbal yang dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengatasi 

penyakit pada ikan patin yaitu penggunaan larutan getah gambir. Getah gambir 

merupakan sejenis getah yang dikeringkan dari ekstraksi daun dan ranting 

tumbuhan bernama gambir (Uncaria gambier Roxb) (Irianty dan Yenti, 2014). 

Getah gambir memiliki kandungan senyawa kimia antara lain katekin (7-33%), 

tanin (20-55%), pyrokatechol (20-30%), gambir floresen (1-3%), kateku merah 

(3-5%), kuersetin (2-4%), fixed oil (1-2%), wax (1-2%) (Marlinda, 2018). Namun 

diantara senyawa kimia yang terkandung pada getah gambir, senyawa yang paling 
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banyak digunakan pada getah gambir yaitu katekin dan tanin (Kasim et al., 2015). 

Senyawa katekin merupakan golongan flavonoid dan alkaloid yang berfungsi 

sebagai antibakteri dan antinflamasi sedangkan tanin hanya berfungsi sebagai 

antibakteri (Handayani et al., 2015). Pengobatan pada ikan dapat dilakukan 

melalui sistem perendaman. Metode perendaman merupakan metode yang 

aplikatif dibandingkan dengan penyuntikan dan perendaman pakan karena dapat 

mempermudah proses pengobatan terutama untuk ikan yang berukuran kecil 

dalam skala yang banyak (Haryani et al., 2012). Menurut penelitian Ahmad 

(2019) perendaman larutan getah gambir dengan konsentrasi 2 g L
-1

 selama 30 

menit mampu menekan penyakit MAS pada ikan mas dengan  tingkat 

kelangsungan hidup sebesar 100% dan mampu mengobati ikan mas yang 

terinfeksi dengan  proses penyusutan luka sebesar 77,64%. Berdasarkan penelitian 

tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk pengobatan ikan patin menggunakan 

getah gambir  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Aeromonas hydrophila merupakan bakteri gram negatif bersifat patogen yang 

menyebabkan penyakit bercak merah pada ikan (Wulandari et al., 2019). 

Penggunaan bahan kimia cenderung yang bersifat karsinogenik dengan 

penggunaan tanaman herbal dapat memberikan cara yang ramah lingkungan dan 

murah untuk mencegah penyakit bakteri (Karmila et al., 2017). 

Gambir (Uncaria gambier Roxb) merupakan tanaman yang dapat digunakan 

sebagai pengobatan alternatif. Katekin dan tanin, dua komponen utama getah 

gambir, terdapat dalam senyawa tersebut (Marlinda, 2018). Berdasarkan hasil 

penelitian (Ahmad, 2019) nilai konsentrasi pada uji hambat minimum (Minimum 

Inhibitory Concentration) dari uji in vitro menggunakan metode pengenceran 

(dilution test) pemberian larutan getah gambir dengan konsentrasi 2 g L
-1

 dan 

kepadatan bakteri Aeromonas hydrophila 10
1 

CFU mL
-1

 selama 24 jam dan zona 

hambat sebesar 8 mm. Getah gambir diduga mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Aeromonas hydrophila dalam uji in vitro, maka perlu dilanjutkan untuk 

penelitian uji in vivo dan dengan konsentrasi yang sesuai agar mendapatkan hasil 

yang terbaik. 
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1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman larutan 

getah gambir (Uncaria gambier Roxb) dengan konsentrasi terbaik untuk 

mengobati infeksi bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan patin (Pangasius sp.). 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai salah satu alternatif dalam mengobati 

infeksi baketri Aeromonas hydrophila pada ikan patin menggunakan larutan getah 

gambir.  
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